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Abstract This study aims to analyze students’ learning difficulties in solving linear programming
problems based on their thinking styles. Learning difficulties often arise from differences in the way
students think and process information. This research employed a descriptive qualitative approach
involving eight eleventh-grade students at SMK Negeri 2 Tanjungpinang, selected purposively according
to four thinking-style categories: sequential concrete, sequential abstract, random concrete, and random
abstract. Data were collected through written tests and semi-structured interviews, then analyzed using
Miles and Huberman’s model, which includes data reduction, data display, and conclusion drawing. The
results indicate that students with sequential concrete and sequential abstract thinking styles tend to
perform better in solving problems systematically, although they still struggle with algorithmic
procedures and inequality notation. Meanwhile, students with random concrete and random abstract
thinking styles experienced greater difficulties in understanding problem information, translating it into
mathematical models, and identifying extreme points on graphs. These findings suggest that thinking
style differences significantly affect students’ mathematical learning difficulties, highlighting the need for
teachers to apply adaptive learning strategies that align with students’ cognitive characteristics to improve
their understanding of linear programming concepts.
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal
program linear ditinjau dari gaya berpikir mereka. Kesulitan belajar yang dialami siswa sering kali
disebabkan oleh perbedaan cara berpikir dan memproses informasi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek delapan siswa kelas XI SMK Negeri 2 Tanjungpinang
yang dipilih secara purposive berdasarkan empat kategori gaya berpikir: sekuensial konkret, sekuensial
abstrak, acak konkret, dan acak abstrak. Data dikumpulkan melalui tes tertulis dan wawancara semi-
terstruktur, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan gaya
berpikir sekuensial konkret dan sekuensial abstrak cenderung mampu menyelesaikan soal dengan lebih
sistematis, meskipun masih mengalami kesulitan pada tahap penerapan algoritma dan notasi
pertidaksamaan. Sebaliknya, siswa dengan gaya berpikir acak konkret dan acak abstrak mengalami
kesulitan lebih besar dalam memahami informasi soal, mengubahnya ke dalam model matematika, dan
menentukan titik ekstrem pada grafik. Temuan ini menunjukkan bahwa perbedaan gaya berpikir
berpengaruh terhadap pola kesulitan belajar matematika, sehingga guru perlu menerapkan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik berpikir siswa untuk meminimalisasi hambatan dalam
memahami konsep program linear.

Kata-kata Kunci: gaya berpikir, kesulitan belajar, program linear, pemecahan masalah, pembelajaran
matematika
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PENDAHULUAN

Pada pembelajaran matematika, siswa sering kali memperoleh hasil belajar yang kurang baik
karena berbagai permasalahan yang terjadi. Salah satu permasalahan utama adalah bahwa siswa
menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan, sehingga banyak
siswa yang kurang menyukai pembelajaran matematika. Padahal, ketika siswa kurang menyukai
matematika maka mereka akan mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan
oleh guru, dan dampaknya tentu saja hasil belajar menurun.

Kesulitan belajar adalah hambatan yang dialami siswa dalam memahami dan menguasai materi
meskipun telah mendapatkan pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran matematika, kesulitan
ini sering muncul dalam bentuk ketidakmampuan memahami konsep, prinsip, dan langkah-
langkah penyelesaian masalah. Sebagai contoh, dalam materi program linear banyak siswa tidak
mampu mengubah soal cerita ke dalam bentuk model matematika; akibatnya, proses
penyelesaian soal menjadi tidak tepat dan berdampak pada nilai akhir yang rendah (Tanjungsari
et al, 2012). Penelitian terkini menunjukan bahwa “siswa mengalami kesulitan belajar
matematika yang beragam, yaitu kesulitan dalam memahami konsep, menerapkan prinsip, dan
menyelesaikan masalah verbal” (Afriansyah, 2021). Hal ini memperkuat temuan lama bahwa
kesulitan belajar muncul pada tahapan penerjemahan dari bahasa ke matematika.

Kesulitan belajar siswa tidak dapat dilepaskan dari perbedaan gaya berpikir yang dimiliki tiap
individu. Gaya berpikir adalah cara khas seseorang dalam mengolah, menyusun, dan memahami
informasi. Menurut Gregorc (1989), terdapat empat gaya berpikir utama: sekuensial konkret,
sekuensial abstrak, acak konkret, dan acak abstrak. Setiap gaya berpikir memiliki kecenderungan
dan kekuatan tertentu dalam menghadapi permasalahan, termasuk dalam belajar matematika.
Misalnya, siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret cenderung kuat dalam melakukan
langkah sistematis, sedangkan siswa dengan gaya berpikir acak cenderung lebih intuitif namun
kurang terstruktur. Penelitian yang lebih baru menunjukkan bahwa “peserta didik dengan gaya
berpikir sekuensial konkret (SK) dan sekuensial abstrak (SA) memperoleh skor lebih tinggi
karena cenderung berpikir runtut, sistematis, dan logis” (Khotijah & Ninawati, 2025). Hal ini
menegaskan bahwa gaya berpikir memang memengaruhi cara siswa memahami dan
menjalankan proses pembelajaran matematika.

Pemahaman guru terhadap gaya berpikir siswa sangat penting agar proses pembelajaran menjadi
lebih efektif dan tepat sasaran. Saat guru mengetahui kecenderungan gaya berpikir siswa, maka
guru dapat menyesuaikan metode, pendekatan, dan penyampaian materi dengan karakteristik
masing-masing siswa. Namun pada kenyataannya, banyak guru belum mengidentifikasi gaya
berpikir siswa secara sistematis dalam proses pembelajaran, sehingga proses belajar menjadi
kurang optimal dan tidak mampu menjangkau kebutuhan siswa secara menyeluruh (Ervina,
2025). Oleh karena itu, pemetaan gaya berpikir siswa menjadi langkah strategis dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Dalam praktik pembelajaran di SMP Negeri 2 Tanjungpinang, peneliti menemukan bahwa
banyak siswa kesulitan dalam memahami soal matematika, terutama soal yang berbentuk
permasalahan kontekstual. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diketahui bahwa sebagian
besar siswa tidak mampu mengidentifikasi informasi penting dalam soal dan tidak tahu
bagaimana menyusun model matematika dari soal tersebut. Masalah ini menunjukkan adanya
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hambatan dalam kemampuan penerjemahan dan pengaitan konsep matematika dengan
kehidupan nyata. Selain itu, data nilai menunjukkan bahwa sekitar 65% siswa memperoleh hasil
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (IKKM). Hal ini menunjukkan perlunya dilakukan analisis
lebih lanjut terhadap penyebab utama kesulitan belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar siswa
dalam menyelesaikan soal program linear ditinjau dari gaya berpikir masing-masing siswa.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang hubungan
antara gaya berpikir dan jenis kesulitan belajar yang dialami siswa. Dengan pemahaman ini, guru
dapat merancang pembelajaran yang lebih adaptif terhadap perbedaan kognitif siswa. Selain itu,
hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian lanjutan di bidang pendidikan
matematika. Dengan demikian, diharapkan terjadi peningkatan dalam kualitas pembelajaran dan

pencapaian hasil belajar siswa secara menyeluruh.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang bertujuan
untuk menggambarkan secara mendalam kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal
program linear berdasarkan gaya berpikir yang dimilikinya. Pendekatan ini dipilih karena mampu
menelusuri fenomena secara alami dan kontekstual sesuai dengan karakteristik siswa (Sugiyono,
2019). Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 2 Tanjungpinang pada semester genap tahun
ajaran 2022/2023.

Subjek penelitian terdiri atas delapan siswa kelas XI yang dipilih secara purposive sampling
berdasarkan hasil klasifikasi gaya berpikir. Setiap kategori gaya berpikir diwakili oleh dua siswa,
yaitu Sekuensial Konkret, Sekuensial Abstrak, Acak Konkret, dan Acak Abstrak, sesuai dengan
klasifikasi gaya berpikir yang dikembangkan oleh Gregorc (1989). Pemilihan subjek dilakukan
dengan mempertimbangkan variasi kemampuan dan keterwakilan tiap tipe berpikir agar hasil
analisis lebih komprehensif.

Instrumen penelitian meliputi tiga jenis, yaitu:

1. Tes klasifikasi gaya berpikir, digunakan untuk mengidentifikasi gaya berpikir setiap siswa.
Tes ini diadaptasi dari instrumen yang dikembangkan oleh John Park Le Tellier dalam
SuperCamp Learning Styles Assessment (Le Tellier, 2000).

2. Tes matematika materi program linear, berupa empat soal uraian terbuka yang telah
divalidasi melalui logical validity oleh dua dosen pendidikan matematika dan satu guru bidang
studi. Validasi dilakukan melalui beberapa tahap revisi hingga instrumen dinyatakan layak
untuk mengukur kesulitan belajar siswa.

3. Pedoman wawancara semi-terstruktur, digunakan untuk menggali informasi lebih
mendalam mengenai jenis dan penyebab kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan
soal program linear sesuai gaya berpikirnya.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap: (1) pemberian tes klasifikasi gaya
berpikir, (2) pemberian tes matematika program linear, dan (3) wawancara semi-terstruktur
terhadap siswa terpilih. Seluruh data dikumpulkan secara langsung di lingkungan sekolah agar
situasi belajar tetap alami (natural setting).
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Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman (Miles et al., 2014) yang mencakup tiga
langkah: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil tes dan wawancara
direduksi untuk menyeleksi informasi penting, disajikan dalam bentuk narasi dan tabel
kategorisasi kesulitan, kemudian dianalisis untuk mengungkap pola kesulitan belajar yang
muncul pada masing-masing gaya berpikir.

Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi teknik. Teknik ini dilakukan dengan
membandingkan hasil dari dua metode pengumpulan data yang berbeda (tes dan wawancara)
terthadap sumber yang sama, yaitu siswa. Jika ditemukan perbedaan antara hasil tes dan
wawancara, peneliti melakukan klarifikasi langsung dengan subjek terkait untuk memastikan
validitas informasi. Langkah ini bertujuan agar interpretasi hasil penelitian bersifat kredibel dan
dapat dipertanggungjawabkan (Moleong, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data diperoleh melalui tes tertulis dan wawancara semi-terstruktur terhadap delapan siswa kelas
XI SMK Negeri 2 Tanjungpinang yang mewakili empat kategori gaya berpikir: Sekuensial
Konkret (SK), Sekuensial Abstrak (SA), Acak Konkret (AK), dan Acak Abstrak (AA). Hasil
analisis menunjukkan bahwa setiap gaya berpikir memiliki pola kesulitan belajar yang berbeda
dalam memahami dan menyelesaikan soal program linear. Kesulitan tersebut meliputi tiga aspek
utama: (1) kesulitan konseptual, (2) kesulitan prosedural atau algoritmik, dan (3) kesulitan
representasional (grafik atau model matematika).

Hasil Analisis Berdasarkan Gaya Berpikir

Siswa dengan gaya berpikir Sekuensial Konkret (SK) mengalami kesulitan dalam memahami
konsep dasar matematika, seperti memasukkan nilai ke dalam rumus dan melakukan operasi
aljabar. Mereka juga kesulitan menggambar grafik dan menentukan titik maksimum melalui uji
titik pojok. Pada aspek algoritma, siswa SK cenderung kurang sistematis dalam menentukan
langkah penyelesaian yang berurutan. Kondisi ini menunjukkan bahwa mereka membutuhkan
pembelajaran yang bersifat konkret, bertahap, dan disertai contoh kontekstual. DePorter dan
Hernacki (2012) menegaskan bahwa siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret memerlukan
latihan berulang untuk membangun kepercayaan diri dan ketelitian dalam menyelesaikan soal
kompleks. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Bruner (2015) bahwa pemahaman konsep
menjadi kunci dalam mentransfer pengetahuan untuk menyelesaikan masalah matematika.

Siswa dengan gaya berpikir Sekuensial Abstrak (SA) menunjukkan pola berpikir yang terstruktur
dan sistematis. Mereka mampu menerjemahkan soal cerita ke dalam model matematika, namun
sering mengalami kesalahan dalam menentukan notasi pertidaksamaan dan penerapan uji titik
pojok. Pada beberapa kasus, siswa SA mampu membuat model matematika dengan benar, tetapi
salah memilih titik ekstrem dalam optimasi. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun siswa SA
memiliki kemampuan konseptual yang baik, mereka masih memerlukan bimbingan dalam
menerapkan langkah-langkah algoritmik secara tepat. Temuan ini konsisten dengan penelitian
Gelar dan Firdausi (2016), yang menyatakan bahwa siswa dengan gaya berpikir abstrak
memahami matematika melalui pembuktian logis dan keterkaitan konsep yang sistematis.

Berbeda dengan itu, siswa dengan gaya berpikir Acak Konkret (AK) menunjukkan kesulitan
pada hampir seluruh aspek penyelesaian. Mereka mengalami hambatan dalam memahami
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konsep dasar program linear, seperti menentukan titik potong, menggambarkan grafik, dan
menerapkan operasi hitung aljabar. Kesulitan juga terlihat pada penggunaan prinsip matematika,
seperti menentukan nilai maksimum atau mengidentifikasi daerah himpunan penyelesaian.
Siswa AK yang cenderung intuitif dan visual tampak lebih mudah memahami sesuatu secara
langsung, tetapi kesulitan mengikuti proses logis yang terstruktur. Safei (2019) menemukan
bahwa siswa dengan gaya berpikir acak konkret sering mengalami hambatan ketika dihadapkan
pada soal yang memerlukan kreativitas dan adaptasi konsep.

Sementara itu, siswa dengan gaya berpikir Acak Abstrak (AA) menunjukkan kesulitan paling
Mereka
menerjemahkan soal ke dalam model matematika, menentukan tittk potong, serta

kompleks dibandingkan kategori lain. kesulitan memahami informasi soal,
menggambarkan grafik. Pada aspek algoritmik, siswa AA cenderung berpikir tidak runtut dan
melompat-lompat dalam proses penyelesaian. Kesulitan ini memperlihatkan perlunya strategi
pembelajaran yang mampu menghubungkan ide-ide abstrak dengan representasi konkret.
Sutriningsih (2015) menyatakan bahwa siswa dengan gaya berpikir acak abstrak sering
mengalami kesulitan mengorganisasi informasi dan menyusun langkah penyelesaian masalah
matematika. Ringkasan jenis kesulitan pada masing-masing gaya berpikir dapat dilihat pada

Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Ringkasan Jenis Kesulitan Belajar Berdasarkan Gaya Berpikir Siswa

Kesulitan

Kesulitan

Klf)er:lssl:htt?:;l Prosedural / Representasi I;‘ztr:.s:ff:;l
P Algoritmik Grafik / Model
. . . . Kesulitan Membutuhkan
Sulit memahami  Kurang sistematis .
. menggambar pembelajaran konkret
Sekuensial konsep dan dalam menentukan .
grafik dan dan latihan bertahap
Konkret (SK) memasukkan langkah i,
nilai ke rumus penyelesaian menentukan titik (DePorter &
pojok Hernacki, 2012)
Sulit dalam Dapat membuat Memerlukan
Sekuensial notasi Salah memilih titik p model ? bimbingan dalam
pertidaksamaan optimasi dalam . penerapan algoritma
Abstrak (SA) dan penerapan penyelesaian Crln;;lter?lagl kj{ (Gelar & Firdausi,
uj titik cngan ba 2016)
Acak Tidak memahami Tidak mampu Sl.ll.lt menentukan Cenderung intuitif
menyusun langkah  titik potong dan .
Konkret konsep dasar velesaian vane  daerah hi dan visual, mudah
(AK) program linear ~ PEYEICSHANYang - dacrall MMPUnan ;0o (Safei, 2019)
logis penyelesaian
Kesulitan Tidak mampu Memerlukan
Acak Abstrak  memahami dan Proses berpikir menentukan penghubung antara
(AA) meneriemahkan tidak runtut dan pertidaksamaan ide abstrak dan
infor r]n asi soal sering melompat dan nilai konkret (Sutriningsih,
. maksimum 2015)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan gaya berpikir berpengaruh terhadap jenis
kesulitan belajar yang dialami siswa dalam materi program linear. Siswa dengan gaya berpikir
sekuensial konkret memiliki keunggulan dalam menyusun langkah-langkah sistematis, sehingga

mampu menyelesaikan soal dengan lebih terstruktur dibandingkan siswa dengan gaya berpikir
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acak. Temuan ini diperkuat oleh Nurhafika et al. (2023), yang menyatakan bahwa siswa dengan
gaya berpikir sekuensial konkret mampu memilih serta menerapkan strategi penyelesaian
masalah dengan tepat, serta memberikan interpretasi terhadap hasil yang diperoleh. Namun,

mereka masih memerlukan dukungan visual dan kontekstual agar pemahaman konsep menjadi
lebih bermakna.

Sementara itu, siswa dengan gaya berpikir acak konkret dan acak abstrak menunjukkan kesulitan
dalam mengorganisasi informasi dan menerjemahkan soal ke dalam model matematika. Mereka
sering kali memahami konsep secara parsial tanpa mampu mengaitkan antarkomponen dalam
sistem pertidaksamaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Afriansyah (2021), yang
mengemukakan bahwa kesulitan belajar matematika sering kali muncul karena lemahnya
kemampuan menghubungkan representasi verbal, simbolik, dan grafis. Kondisi ini juga
diperkuat oleh hasil studi Khotijah dan Ninawati (2025), yang menunjukkan bahwa perbedaan
gaya berpikir memengaruhi pola pengolahan informasi siswa dalam menyelesaikan soal berpikir
tingkat tinggi. Oleh karena itu, guru perlu menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai gaya
berpikir siswa untuk mengoptimalkan hasil belajar.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan Novitasari (2024), yang menemukan bahwa siswa
sekuensial konkret dan sekuensial abstrak menunjukkan ketelitian dan konsistensi dalam proses
penyelesaian masalah, sedangkan gaya acak abstrak membutuhkan scaffolding intensif melalui
diskusi dan visualisasi. Selain itu, Widayanti (2025) menambahkan bahwa gaya berpikir acak
sering kali berkorelasi dengan kesulitan dalam pemahaman konsep prasyarat, yang berdampak
pada lemahnya kemampuan representasional. Dengan demikian, pembelajaran program linear
sebaiknya dirancang dengan variasi aktivitas yang menyesuaikan gaya berpikir siswa, seperti
penggunaan media visual interaktif untuk siswa konkret dan pembelajaran berbasis diskusi
reflektif untuk siswa abstrak.

Secara umum, hasil penelitian ini mempertegas bahwa kesulitan belajar matematika tidak semata
disebabkan oleh kemampuan akademik, melainkan oleh perbedaan gaya berpikir yang
memengaruhi cara siswa memproses informasi, membangun konsep, dan menyusun algoritma
penyelesaian masalah. Oleh karena itu, guru perlu melakukan pemetaan gaya berpikir sejak awal
pembelajaran untuk menyesuaikan strategi, media, dan bimbingan yang diberikan. Pendekatan
diferensiatif berbasis gaya berpikir dapat menjadi langkah strategis dalam mengurangi kesulitan
belajar serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi program linear.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan gaya berpikir memberikan pengaruh nyata
terhadap jenis dan tingkat kesulitan belajar siswa pada materi program linear. Siswa dengan gaya
berpikir sekuensial konkret dan sekuensial abstrak umumnya memiliki kemampuan lebih baik
dalam memahami konsep dan mengikuti langkah penyelesaian secara sistematis, meskipun
masih terdapat kesalahan pada penerapan algoritma dan notasi pertidaksamaan. Sebaliknya,
siswa dengan gaya berpikir acak konkret dan acak abstrak mengalami kesulitan yang lebih
kompleks, seperti dalam mengidentifikasi informasi penting, menerjemahkan soal ke model
matematika, hingga menentukan titik ekstrem pada grafik. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
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gaya berpikir berperan penting dalam menentukan bagaimana siswa memproses informasi,
mengorganisasi konsep, dan menerapkan prosedur pemecahan masalah.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar guru melakukan pemetaan gaya berpikir siswa
sejak awal pembelajaran dan menyesuaikan metode mengajar dengan karakteristik kognitif yang
dimiliki peserta didik. Pembelajaran matematika, khususnya pada materi program linear,
sebaiknya dirancang dengan pendekatan yang lebih adaptif dan kontekstual, seperti penggunaan
media visual interaktif bagi siswa konkret dan kegiatan diskusi reflektif bagi siswa abstrak. Selain
itu, penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas jumlah subjek dan mengkaji hubungan
antara gaya berpikir dengan kemampuan representasi maupun metakognisi, sehingga diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan belajar
matematika.
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